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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis ketercapaian komptensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
mahasiswa calon guru matematika praktikan Program Pengenalan Lapangan (PPL) di salah satu SMA Kota
Cirebon. sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(FKIP) Unswagati Cirebon memiliki tugas dan tanggung jawab menghasilkan calon-calon guru yang
profesional di wilayah III Cirebon. Program PPL yang diselenggarakan oleh FKIP Unswagati bertujuan
memberikan pengalaman lapangan kepada mahasiswa tentang profesionalisme dalam bidang keguruan yang
telah dipelajari oleh mahasiswa. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian
adalah seluruh mahasiswa praktikan PPL kependidikan FKIP Unswagati di salah satu SMA Kota Cirebon
dalam rentang waktu tahun 2015 - 2017. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa secara garis
besar praktikan tingkat III lebih baik daripada praktikan tingkat IV dalam perolehan tingkat komptensi calon
guru, baik itu kompetensi profesional, kompetensi personal, kompetensi sosial, dan kompetensi pedagogik.

Kata kunci: Kompetensi Calon Guru, Mahasiswa PPL Kependidikan

ABSTRACT

This study aims to analyze the achievement of pedagogic, professional, social, and personality competencies
of prospective mathematics teacher students practicing the Field Recognition Program (PPL) in one of the
Cirebon High Schools. as an Educational Personnel Education Institution (LPTK). The Unswagati Teaching
and Education Faculty (FKIP) in Cirebon has the task and responsibility of producing professional teacher
candidates in Cirebon Region III. The PPL program organized by Unswagati FKIP aims to provide field
experience to students about the professionalism in the field of teacher training that has been studied by
students. The research method uses descriptive methods. The study population was all students practicing
PPL Unswagati FKIP in one of the Cirebon high schools in the period of 2015 - 2017. Based on the results
obtained, it can be seen that in general, the level III practitioner is better than the level IV practitioner in
obtaining the competency level of prospective teachers, both professional competence, personal competence,
social competence, and pedagogical competence.
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1. PENDAHULUAN

Program pengenalan lapangan adalah sebuah
sarana untuk menghasilkan guru professional.
Adapun ciri dari guru profesional memiliki
karakteristik: (1) memiliki kemampuan
menciptakan iklim belajar yang kondusif, (2)
kemampuan mengembangkan strategi dan
manajemen pembelajaran, (3) memiliki
kemampuan memberikan umpan balik dan
penguatan, (4) memiliki kemampuan untuk
peningkatan diri (Mulyasa, 2013).
Karakteristik  tersebut dapat diringkas
menjadi tiga domain besar, yaitu knowledge
(pedagodik dan profesional), skill/practice
(keterampilan mengajar), dan attribute
(pengembangan  diri). Lima  bidang
keterampilan profesional yang dibutuhkan
untuk kemajuan profesi guru meliputi:
keterampilan pengetahuan, keterampilan
berpikir, keterampilan personal, atribut
personal, dan keterampilan praktik (Nicholis,
2001).

Program Praktik Pengenalan Lapangan
Kependidikan (PPL) di FKIP Unswagati
Cirebon dilaksanakan oleh setiap program
studi di lingkungan Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (FKIP). Program ini dibawah
naungan langsung FKIP yang diselenggarakan
oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) PPL.
Pelaksanaan PPL dilaksanakan satu kali
dalam setahun yakni pada semester 6 menuju
7 untuk empat program studi (program studi
pendidkan sastra dan bahasa indonesia,
pendidikan bahasa inggris, pendidikan
matematika, dan pendidikan ilmu ekonomi).

PPL adalah kegiatan akademik yang dilakukan
mahasiswa FKIP dalam rangka menerapkan
dan mengembangkan kompetensi profesional,
pedagogik, kepribadian, dan sosial yang
berwujud dalam kegiatan praktik keguruan,
penelitian, dan pengelolaan pendidikan.
Kinerja mahasiswa praktikan dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap dan
perilaku keguruan yang dialami secara nyata
di madrasah atau sekolah.

PPL merupakan kegiatan intrakurikuler yang
mencakup kegiatan praktik mengajar,
penelitian kependidikan, dan pengelolaan
kependidikan di madrasah atau sekolah.
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Dengan demikian, PPL mencakup Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Sebagai mata kuliah, PPL
berbobot 4 sks yang dilaksanakan sepenuhnya
di madrasah/sekolah praktik.

Tujuan umum Kkegiatan PPL sebagaimana
tercantum dalam buku pedoman PPL FKIP
Unswagati Cirebon adalah agar para praktikan
memperoleh pengalaman pendidikan di
lapangan, sebagai upaya lembaga untuk
membentuk  tenaga-tenaga  profesional.
Pengalaman yang diharapkan meliputi
pengalaman pengetahuan, keterampilan,
sikap, profesionalisme, dan pengalaman
menerapkan serta menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran dengan penuh
dedikasi dan tanggung jawab, baik di sekolah
maupun di luar sekolah.

Tujuan khusus kegiatan PPL adalah agar

mahasiswa:

1. Praktikan dapat menambah wawasan
pengetahuan, baik teori maupun praktik
pada bidang disiplin ilmu kependidikan.

2. Praktikan dapat menambah pengetahuan
baik teori maupun praktik sesuai dengan
program studinya.

3. Praktikan dapat melakukan proses
belajar-mengajar yang baik sesuai dengan
tuntutan profesi seorang guru.

4. Praktikan mampu mengembangkan
etika-etika keguruan sesuai dengan
tuntutan seorang guru atau tenaga
kependidikan yang profesional.

Pentingnya program penelitian ini
dikarenakan secara teknis selama ini, evaluasi
hanya dilakukan melalui rekapan nilai dengan
bobot tertentu yang ditinjau dari nilai
keseharian, nilai ujian, dan nilai laporan.
Evaluasi yang dilakukan tidak tersistematis,
kalaupun ada laporan masih bersifat sangat
umum yang didasarkan pada kesan umum
yang mereka tangkap. Memang ada data
laporan tetapi bukan data terperinci yang
lebih diutamakan, tetapi lebih pada bahwa
program telah dilaksanakan.

Faktor utama yang menentukan kualitas
perkuliahan adalah dosen. Oleh karena itu,
program harus dapat memberikan manfaat
kepada dosen dalam rangka meningkatkan
kualitas pembimbingan praktikan yang
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diembannya. Selain itu, karena tujuan akhir
setiap  program  peningkatan  kualitas
perkuliahan adalah dapat memberikan
layanan terbaik kepada mahasiswa, maka
program harus memberi dampak pada
peningkatan kepuasan mahasiswa serta hasil
studi mahasiswa dan para siswa yang
diajarkan. Dengan demikian, assesmen
terhadap dampak program juga sangat
penting dilakukan, keberhasilan evaluasi ini
akan menjadi dampak yang positif pada FKIP
Unswagati.

Adapun rumusan masalah dari penelitian

Analisis Kompetensi Calon Guru Matematika

Praktikan Program Pengenalan Lapangan

(PPL) FKIP Unswagati di Salah Satu SMA

Kota Cirebon adalah untuk menganalisis

tingkat ketercapaian kompetensi pedagogik,

profesional, sosial, dan kepribadian yang
dikaitkan dengan efektifitas pelaksanaan PPL.

Secara rinci tujuan khusus tersebut adalah

untuk:

1. Menganalisis tingkat kompetensi
pedagodik, @ kompetensi  profesional,
kompetensi sosial, dan kompetensi
kepribadian mahasiswa calon guru.

2. Mendeskripsikan Kualifikasi dan beban
kerja mahasiswa calon guru dalam
menjalankan PPL.

3. Menganalisis faktor-faktor yang menjadi
kendala pencapaian tujuan program
Pengenalan Lapangan Kependidikan
(PPL).

4. Mendeskripsikan proses pelaksanaan PPL
dalam membina kompetensi pedagodik,
kompetensi  profesional, kompetensi
sosial, dan kompetensi kepribadian
mahasiswa calon guru.

Tujuan umum evaluasi program PPL adalah
diketahuinya efektivitas program PPL pada
pertengahan masa implementasi program
ditinjau dari dampaknya pada peningkatan
kualitas mahasiswa peserta PPL. Secara
khusus evaluasi bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentang:

1. Kinerja dosen pembimbing dalam
meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam kompetensi
profesional, pedagogik, kepribadian,
dan sosial.
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2. Kinerja mahasiswa peserta PPL dalam
kompetensi profesional, pedagogik,
kepribadian dan sosial.

Informasi yang diperoleh dari evaluasi
pelaksanaan program PPL ini akan menjadi
masukan utama bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, sebagai landasan empirik
untuk merancang perbaikan terhadap
pelaksanaan program PPL, sehingga pada
akhir  implementasinya PPL  berhasil
mencapai tujuan-tujuannya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dan bersifat ex post facto yang berkenaan
dengan kondisi yang sedang terjadi apa
adanya dan bukan akibat dari suatu
manipulasi eksperimental. Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa calon
guru FKIP Unswagati yang mejalani PPL di
salah satu SMA Kota Cirebon. Informasi data
diperoleh  melalui  observasi, angket,
wawancara, dan produk. Tahap pengumpulan
data dilakukan melalui observasi: 1)
mengamati kemampuan mahasiswa calon
guru dalam merencanakan pembelajaran, 2)
mengamati kemampuan mahasiswa guru
dalam mengimplementasikan pembelajaran,
dan 3) mengamati kemampuan mahasiswa
calon guru dalam mengevaluasi hasil dan
proses pembelajaran. Aspek-aspek yang
diamati terkait dengan kompetensi pedagogik,
kompetensi sosial, kompetensi profesional
dam kompetensi kepribadian mahasiswa
calon guru selama menjalani PPL di sekolah
mitra. Analisis data dilakukan secara kualitatif
disertai interpretasinya, kemudian dibuat
kesimpulan.

Sesuai dengan tujuan evaluasi, aspek-
aspek yang menjadi fokus evaluasi mencakup
kinerja dosen pembimbing, peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta dan
kinerja mengajar mahasiswa. Hubungan
antara level evaluasi, fokus evaluasi, dan
indikator evaluasi yang diterapkan pada
evaluasi PPL diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter atau Variabel Evaluasi
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Level Evaluasi | Fokus Indikator Prosedur umum untuk pelaksanaan
Evaluasi Evaluasi evaluasi ini mengkuti langkah-langkah yang
_ _ secara skematik disajikan pada gambar
Reaksi Kinerja dosen |e Melakukan berikut
partisipan pembimbing kunjungan '
observasi Ir—k——_————l
kelas o uesioner, |
e Melakukan Need » | Identifikasi : :
pembimbinga assess komponen : eriva |
n PPL mennt program | Observasi, :
e Melakukan : tes, |
pembimbinga | panduan :
n penelitian WEEHH PR T
pendidikan !
Kinerja guru e  Melakukan '
pamong pembimbinga Penyusunan Penyusunan
n RPP kisi-kisi & — | instrumen
e  Melakukan indikator
pembimbinga ,
n di kelas !
e Memberikan Pm—mm— e — ey
penilaian, : Komponen: :
saran dan
kritik : Kinerja dosen pembimbing, : Pengumpulan
Hasil belajar Peningkatan e Peningkatan I guru pamong, dan :— ——— data
partisipan pengetahuan pengetahuan | mahasiswa [
konten konten B R e e
akademik, e Peningkatan
pedagogi dan pengetahuan
profesional pedagogi dan
peserta PPL profesional
Dukungan Dukungan Keterlibatan .AnaIISIS dar?
organisasi dan | organisasi kepala sekolah LA
belajar sekolah dalam PPL CE
Penggunaan Kinerja e Penguasaan
pengetahuan | mengajar materi v
dan peserta PPLdi | o Ketepatan Penarikan
keterampilan kelas metode kesimpulan dan
baru pembelajaran rekomendasi
e Pemanfaatan . -
sumber Gambar 1. Diagram Alur Proses Evaluasi
belajar/media
e Keaktifan siswa
e Penilaian Adapun definisi operasional untuk
proses dan hasil | kompetensi calon guru matematika yang
belajar akan di nilai dapat dijelaskan seperti pada
e Penggunaan Tabel 2 berikut ini.
bahasa
Hasil belajar Hasil belajar Hasil belajar Tabel 2. Penilaian Kompetensi Calon Guru
siswa siswa yang siswa mencapai Kompetensi | Cara Menilai
diajar oleh KKM Pedagogik
mahasiswa 1. Menguasai Pengamatan
PPL karakteristik dan
peserta didik pemantauan
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Kompetensi

Cara Menilai

2. Menguasasi teori
belajar dan prinsip-
prinsip
pembelajaran yang
mendidik

Pengamatan

3. Pengembangan
kurikulum

Pengamatan

4. Kegiatan
pembelajaran yang
mendidik

Pengamatan

5. Pengembangan
potensi peserta
didik

Pengamatan
dan
pemantauan

6. Komunikasi dengan
peserta didik

Pengamatan

7. Penilaian dan
evaluasi

Pengamatan

Kepribadian

1. Bertindak sesuai
dengan norma
agama, hukum,
sosial, dan
kebudayaan
nasional

Pengamatan
dan
pemantauan

2. Menunjukkan
pribadi yang dewasa
dan teladan

Pengamatan
dan
pemantauan

3. Etoskerja,
tanggung jawab
yang tinggi, rasa
bangga menjadi
guru

Pengamatan
dan
pemantauan

Sosial

1. Bersikap inklusif,
bertindak obyektif,
serta tidak
diskriminatif

Pengamatan
dan
pemantauan

2. Komunikasi dengan
sesama guru, tenaga
kependidikan,
orang tua, peserta
didik, dan
masyarakat

Pemantauan

Profesional

1. Penguasaan materi,
struktur, konsep,
dan pola pikir
keilmuan yang
mendukung mata
pelajaran yang
diampu

Pengamatan

2. Mengembangkan
keprofesionalan
melalui tindakan
yang reflektif

Pemantauan
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Instrumen yang akan digunakan untuk
mengumpulkan
evaluasi program PPL, yaitu:

1.

data untuk keperluan

Kuesioner pelaksanaan program PPL,
dirancang untuk mengungkap reaksi
peserta terhadap Kkinerja dosen
pembimbing dan kinerja guru pamong
Tes kemampuan profesional guru, tes
dirancang untuk mengungkap tingkat
pengetahuan  konten  akademik,
pedagogi, dan profesional.

Instrumen evaluasi kinerja mengajar
mahasiswa PPL, diisi oleh dosen
pembimbing, guru pamong, dan
kepala sekolah.

Pedoman wawancara untuk kegiatan
FGD.

Dokumentasi data nilai siswa yang
diajar oleh mahasiswa PPL.
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Tabel 3. Level Evaluasi, Jenis Data, Sumber Data,
dan Intrumen Pengumpul Data

Level Evaluasi Jenis data Sumber data Intrumen
Kinerja dosen Praktikan ¢ Kuesione
Reaksi partisipan pembimbing e Pedoman wawancara
p p Kinerja guru Praktikan ¢ Kuesioner
pamong e Pedoman wawancara
Dukul}gar.1 . Dukungan Praktikan Kuesioner
organisasi dan belajar | orang sekolah
Penggunan pengetah | Kinerja G;lrlr}:m dan
an dan keterampilan | mengajar g & Lembar observasi
baru peserta PPL di osen
kelas pembimbing
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Data kuesioner dan data kualitatif notulasi FGD
diinterprestasikan untuk memperoleh
kesimpulan tentang kinerja dosen pembimbing
dan guru pamong serta dukungan organisasi.

Hasil tes berupa profil kemampuan konten
akademik,  pedagogi, dan  profesional
diperbandingkan menggunakan statistik paired
sample t-test dengan program SPSS, untuk
menarik kesimpulan tentang dampak PPL
terhadap peningkatan penguasaan kemampuan
konten akademik, pedagogi, dan profesional
mahasiswa.

Data hasil observasi kinerja mengajar, lebih
lanjut dianalisis secara kualitatif untuk
mengungkap seberapa banyak pengetahuan
profesional, pedagogi, kepribadian, dan sosial
dapat diaplikasikan mahasiswa PPL dalam
pembelajaran di kelas.

Keseluruhan temuan-temuan yang diperoleh
dari analisis data lebih lanjut digunakan untuk
menarik kesimpulan tentang program PPL
secara komprehensif, sebagaimana yang
menjadi tujuan pelaksanaan evaluasi program
PPL.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian terdiri atas (1) rekapitulasi
nilai rata-rata harian dan ujian praktikan PPL 4
program studi tingkat III dan IV, (2)
rekapitulasi evaluasi kinerja dosen pembimbing
lapangan, (3)rekapitulasi komptensi
profesional, pribadi, sosial, dan pedagogik
praktikan PPL 4 program studi tingkat III dan
IV, dan (4) dokumentasi kegiatan penelitian.
Data penelitian kemudian dianalisis, direkap,
dan disajikan untuk selanjutnya digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian.

1. Rekapitulasi Nilai Rata-rata Ujian

Harian dan Ujian Praktik
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3.36
. . 3.50
Diksastrasia 342
3.80
3.31 Nilai Ujian
ikBari 3.21 Tingkat IV
DikBaris 338 g
3.44 Nilai Harian
Tingkat IV
3.29 Nilai Ujian
i 3.25 Tingkat IIl
DikPIE 355 g
3.54 Nilai Harian
Tingkat 11l
3.43
. 3.52
Dikmat 344
3.49
2.50 3.00 3.50 4.00

Gambar 2. Rekapitulasi Nilai Harian dan Nilai
Ujian Mahasiswa Praktikan PPL di Salah Satu SMA
Kota Cirebon (skala Maksimal adalah 4)

Salah satu tolak ukur keberhasilan mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan PPL adalah
memperoleh nilai yang baik, pada nilai harian
dan nilai ujian. Nilai harian didapatkan
praktikan dari guru pamong dengan melihat
kegiatan aktifitas yang dilakukan, sedangkan
nilai ujian diperoleh ketika praktikan ujian
mengajar dengan mengambil rata-rata nilai
yang diberikan oleh kepala sekolah, guru
pamong, dan dosen pembimbing lapangan.

Pada Prodi Pendidikan Matematika, nilai harian
dan nilai ujian praktikan tingkat 11T dan IV tidak
memiliki perbedaan yang cukup signifikan.
Dilihat dari hasil penelitian ini praktikan
tingkat III dan tingkat IV memiliki kesiapan
yang sama, sehingga perbedaan tingkat pada
pelaksanaan PPL tidak memberikan perbedaan
yang cukup signifikan pada nilai harian dan
nilai ujian praktikan.
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2. Rekapitulasi Evaluasi Kinerja Dosen Tugas dosen Sangat ... | Kurang
. . AR . Baik .
Pembimbing Lapangan pembimbing | Baik Baik
Disamping data mengenai empat kompetensi Dosen
. o L, . pembimbing
praktikan PPL, penelitian ini juga meneliti memberikan
efektifias dari kinerja dosen pembimbing pengarahan
lapangan selama kegiatan PPL berlangsung. dalam hal 20 80 o
Adapun yang menjadi indikator dari kinerja penyusunan
dosen  pembimbing  lapangan  adalah perumusan
membimbing secara individu dalam masalah
merencanakan kegiatan pengalaman lapangan penelitian
dan  memiliki  disiplin  yang tinggi, kependidikan
menyelenggarakan diskusi dengan mahasiswa Dosen
mengenai pelaksanaan pengalaman lapangan, pembimbing
. : memberikan
bersama guru pamong menilai mahasiswa
. . . pengarahan
mengenai penampilan mahasiswa dalam dalam 20 60 20
pelaksar}aan latihan mengajar, memantapkan penyusunan RPP
penampilan mahasiswa dalam kegiatan dan instrumen
pengalaman lapangan, bersama guru pamong untuk
melaksanakan program bimbingan bagi pembelajaran
praktikan, membimbing kemampuan Dosen
keterampilan dasar mengajar, mengobservasi, pembimbing
mencatat dan menganalisis kegiatan dalam memberikan
latihan pengalaman lapangan berdasarkan pola bimbingan dalam 40 50 10
dan sistem pembelajaran yang ditetapkan, penyusunan
. laporan akhir
memperkaya dan memantapkan penampilan .
hasi dal Kkegi 1 dan jurnal PPL
mahasiswa dalam kegiatan pengalaman kependidikan

lapangan dan menilai penampilan mahasiswa
calon guru, kemudian memberikan laporan.

3. Rekapitulasi Kompetensi Praktikan

Tabel 4. Kinerja Dosen Pembimbing Lapangan di PPL
Salah Satu SMA Kota Cirebon

Tugas dosen Sangat . Kurang Pendidikan Matematik Tingkat Ill

e 1. . Baik .
pembimbing Baik Baik 120
Dosen 100 |3 G e 7 17
pembimbing 29 sangat kurang
melakukan 80 50 baik
kunjungan ke 30 50 20 60 | B4 68 58 g1 .
kelas saat 49 kurang baik
mahasiswa 40
melakukan 20 33 0 P934 34 pg msaik
praktik mengajar 0 22
Dosen - N & £ = X
pembimbing T ® S5 2 2 3 sangat baik
memberikan s 6 @2 &8 & %
bimbingan 30 70 0 238 8% 2
praktik mengajar g_ g_ g <
sesuai dengan
tugasnya.
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Pendidikan matematik Tingkat IV
120
100 ' ws o 9 199 & w7
80 49 47 sar'mgat kurang
64 . baik
60
74 67 kurang baik
40
51 53 baik
20
33 . 27 34
0 sangat baik
o N % £ & X
1 = c — ‘B ©
s m o 2 3
L g 2 s o
e ° g
o o

Gambar 3 Diagram Komptensi Praktikan PPL
Pendidikan Matematika

Kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
mahasiswa calon guru meliputi kompetensi
profesional, kompetensi personal, kompetensi
sosial, dan kompetensi pedagogik. Penelitian ini
membahas empat kompetensi tersebut
berdasarkan  tingkat  mahasiswa  yaitu
mahasiswa tingkat III dan IV pada Prodi
Matematika. Kompetensi Profesional I calon
guru Prodi Matematika Tingkat III, sebanyak
33% memiliki kriteria sangat baik, 64% memliki
kriteria baik, dan 3% memiliki kriteria kurang
baik. Sedangkan pada Prodi Pendidikan
Matematika Tingkat IV sebanyak 33 % memiliki
kriteria sangat baik, 64% memiliki kriteria baik,
dan 4% memliki kriteria kurang baik. Dilihat
dari hasil pengamatan ini, terlihat bahwa
penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu oleh praktikan yaitu Mahasiswa
tingkat III dan IV Prodi Matematika tidak
memiliki  perbedaan  kompetensi  yang
signifikan.

Kompetensi Profesional II calon guru Prodi
Matematika Tingkat III sebanyak 22% memiliki
kriteria sangat baik, 49% memliki kriteria baik,
dan 29% memiliki kriteria kurang baik.

28

Sedangkan pada Prodi Pendidikan Matematika
Tingkat IV sebanyak 20% memiliki kriteria
sangat baik, 74% memiliki kriteria baik, dan 7%
memliki kriteria kurang baik. Dilihat dari hasil
pengamatan ini, terlihat kemampuan calon
guru dalam mengembangkan keprofesionalan
melalui tindakan reflektif yaitu Mahasiswa
tingkat III dan IV Prodi Matematika memliki
perbedaan  kompetensi yang signifikan.
Mahasiswa Prodi Matematika tingkat IV lebih
baik dibandingkan dengan tingkat III.

Kompetensi Personal calon guru Prodi
Matematika Tingkat III sebanyak 50% memiliki
kriteria sangat baik dan 50% memiliki kriteria
baik. Sedangkan pada Prodi Pendidikan
Matematika Tingkat IV sebanyak 51% memiliki
kriteria sangat baik, dan 49% memiliki kriteria
baik. Dilihat dari hasil pengamatan ini, terlihat
kemampuan calon guru dalam bertindak sesuai
norma, memiliki etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan
memiliki pribadi yang dewasa serta teladan
mahasiswa tingkat III dan IV Prodi Matematika
memiliki kompetensi yang sama.

Kompetensi sosial calon guru Prodi Matematika
Tingkat III sebanyak 34% memiliki kriteria
sangat baik, 59% memliki kriteria baik, dan 7%
memiliki kriteria kurang baik. Sedangkan pada
Prodi Pendidikan Matematika Tingkat IV
sebanyak 27 % memiliki kriteria sangat baik,
67% memiliki kriteria baik, dan 6% memliki
kriteria kurang baik. Dilihat dari hasil
pengamatan ini, terlihat kemampuan calon
guru dalam bersikap inklusif, bertindak
obyektif, dan tidak diskriminatif mahasiswa
calon guru tingkat IIT dan IV Prodi Matematika
tidak memiliki perbedaan kompetensi yang
signifikan. Selain itu, para praktikan pun
mampu membangun komunikasi dengan
sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua,
peserta didik, dan masyarakat dengan baik.

Kompetensi Pedagogik calon guru Prodi
Matematika Tingkat III sebanyak 29% memiliki
kriteria sangat baik, 64% memliki kriteria baik,
dan 7% memiliki kriteria kurang baik.
Sedangkan pada Prodi Pendidikan Matematika
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Tingkat IV sebanyak 34 % memiliki kriteria
sangat baik, 59% memiliki kriteria baik, dan 7%
memliki kriteria kurang baik. Dilihat dari hasil
pengamatan ini, terlihat kemampuan calon
guru dalam menguasai karakter peserta didik,
teori belajar, prinsip-prinsip pembelajaran,
mengembangkan  kurikulum,  melakukan
kegiatan yang mendidik, mengembangkan
potensi peserta didik, membangun komunikasi
dengan peserta didik, melakukan penilaan serta
evaluasi mahasiswa calon guru tingkat IIT dan
IV Prodi Matematika tidak memiliki perbedaan
kompetensi yang signifikan. Praktikan memiliki
kompetensi pedagogik dengan baik.

Kompetensi Sosial calon guru Prodi Matematika
Tingkat III sebanyak 34% memiliki kriteria
sangat baik, 59% memliki kriteria baik, dan 7%
memiliki kriteria kurang baik. Sedangkan pada
Prodi Pendidikan Matematika Tingkat IV
sebanyak 27 % memiliki kriteria sangat baik,
67% memiliki kriteria baik, dan 6% memliki
kriteria kurang baik. Dilihat dari hasil
pengamatan ini, terlihat kemampuan calon
guru dalam bersikap inklusif, bertindak obyektif
dan tidak diskriminatif mahasiswa calon guru
tingkat III dan IV Prodi Matematika tidak
memiliki  perbedaan  kompetensi  yang
signifikan. Selain itu, para praktikan pun
mampu membangun komunikasi dengan
sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua,
peserta didik, dan masyarakat dengan baik.

Kompetensi Pedagogik calon guru Prodi
Matematika Tingkat III sebanyak 29% memiliki
kriteria sangat baik, 64% memliki kriteria baik,
dan 7% memiliki kriteria kurang baik.
Sedangkan pada Prodi Pendidikan Matematika
Tingkat IV sebanyak 34 % memiliki kriteria
sangat baik, 59% memiliki kriteria baik, dan 7%
memliki kriteria kurang baik. Dilihat dari hasil
pengamatan ini, terlihat kemampuan calon
guru dalam menguasai karakter peserta didik,
teori belajar, prinsip-prinsip pembelajaran,
mengembangkan  kurikulum,  melakukan
kegiatan yang mendidik, mengembangkan
potensi peserta didik, membangun komunikasi
dengan peserta didik, melakukan penilaan serta
evaluasi mahasiswa calon guru tingkat III dan
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Program Pengenalan Lapangan (PPL) FKIP Unswagati

di salah satu SMA Kota Cirebon

IV Prodi Matematika tidak memiliki perbedaan
kompetensi yang signifikan. Praktikan memiliki
kompetensi pedagogik dengan baik.

Data Penilaian Kinerja Calon guru matematika
untuk empat kompetensi yang di nilai dilakukan
dengan teknik observasi praktik mengajar
bekerjasama dengan guru pamong dan wakil
kepala sekolah yang di tugaskan. Hal ini terlihat
seperti gambar 8 dan 9 dibawah ini.

Gambar 8. Dokumentasi Kegaiatan Penelitian
Observasi Praktik Mengajar

Gambar 9. Guru Praktikan PPL FKIP Unswagati
Cirebon Disalah Satu SMA Kota Cirebon

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data dan analsis hasil penelitian
yang dilakukan tentang komptensi praktikan
calon guru FKIP Unswagati Cirebon disalah
satu SMA Kota Cirebon dapat disimpulkan
bahwa kompetensi dasar yang harus dimiliki
oleh mahasiswa calon guru meliputi kompetensi
profesional, kompetensi personal, kompetensi
sosial, dan kompetensi pedagogik. Penelitian ini
membahas empat kompetensi tersebut
berdasarkan  tingkat = mahasiswa  yaitu
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mahasiswa tingkat III dan IV pada Prodi
Matematika, Prodi Pendidikan Ilmu Ekonomi,
Prodi Bahasa Indonesia, dan Prodi Bahasa
Inggris. Secara Garis Besar Praktikan Tingkat
IIT lebih baik daripada praktikan tingkat IV
dalam perolehan tingkat kompetensi calon
guru.

Untuk penelitian lebih lanjut peneliti
menyarankan agar memperluas sampel
penelitian dengan kriteria perwakilan semua
tingkat sekolah agar dapat mengambil
kesimpulan yang lebih luas.
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